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LAMPIRAN 

1. Jumlah  Populasi Ternak Sapi Bali Mitra MBC di Kab. Barru 

No. Kecamatan 

Jumlah  Populasi Ternak 

2018 2019 2020 

Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina 

1 Tanete Riaja 10 87 23 146 43 183 

2 Tanete Rilau 3 23 4 24 6 28 

3 Balusu 1 18 4 19 3 22 

4 Barru 2 68 16 66 26 130 

Jumlah 16 196 47 255 78 363 

Total 212 302 441 

 

2. Jumlah Sapi Muda Sapi Bali Mitra MBC di Kab. Barru 

No. Kecamatan 

Jumlah Sapi Dara 

2018 2019 2020 

Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina 

1 Tanete Riaja - 52 1 32 22 25 

2 Tanete Rilau - 14  8 3 7 

3 Balusu - 13 1 13 1 4 

4 Barru - 38 3 10 15 25 

Jumlah - 117 5 63 41 61 

Total 117 68 102 

 

3. Jumlah Anak Lahir Sapi Bali Mitra MBC di Kab. Barru 

No. Kecamatan 

Jumlah Anak Lahir 

2018 2019 2020 

Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina 

1 Tanete Riaja 10 9 24 26 22 29 

2 Tanete Rilau 3 4 4 7 7 5 

3 Balusu 3 1 3 2 2 5 

4 Barru 2 5 17 9 10 23 

Jumlah 18 19 48 44 41 62 

Total 37 92 103 
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4. Jumlah Ternak Mati Sapi Bali Mitra MBC di Kab. Barru 

No. Kecamatan 

Jumlah Ternak Mati 

2018 2019 2020   

Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina 

1 Tanete Riaja - - - 3 1 6 

2 Tanete Rilau - - - 1 2 3 

3 Balusu - - 1 - - - 

4 Barru - - - 1 - 1 

Jumlah - - 1 5 3 10 

Total - 6 13 

 

5. Jumlah Ternak Terjual Sapi Bali Mitra MBC di Kab. Barru 

No. Kecamatan 

Jumlah Ternak Terjual 

2018 2019 2020   

Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina 

1 Tanete Riaja - - - - 5 15 

2 Tanete Rilau - - - - - 3 

3 Balusu - - - - - - 

4 Barru - - - - - 1 

Jumlah - - - - 5 19 

Total - - 24 

   
6. Jumlah Ternak Bunting Sapi Bali Mitra MBC di Kab. Barru  

No. Kecamatan 
Jumlah Ternak Bunting 

2018 2019 2020 

1 Tanete Riaja 36 61 67 

2 Tanete Rilau 13 15 14 

3 Balusu 6 10 8 

4 Barru 27 39 66 

Jumlah 82 125 155 

   

7. Perhitungan Efisiensi reproduksi (ER) 

ER = 
JB x JA 

x 100% 
I 1B – I 1K + JB - LB 

Keterangan: 

ER = efisiensi reproduksi 

JB = jarak beranak 

JA = jumlah anak 
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I 1B = Umur induk pertama kali beranak 

I 1K = Umur induk pertama kali kawin  

 

 

8. Perhitungan Nilai Replacement Rate (NRR) 
 

 

 

a. NRR Ternak Jantan 

NRR = 
41 

x 100% = 820% 
5 

    

b. NRR Ternak Betina 

NRR = 
61 

x 100% = 290% 
21 

9. Perhitungan Dinamika Populasi 

a. Angka Pemasukan Ternak Berupa Kelahiran 

 

 

 

 

- Jumlah Kelahiran Terhadap Induk 

Kelahiran 2018 = 
37 

x 100% = 53% 
70 

Kelahiran 2019 = 92 x 100% = 62% 
148 

Kelahiran 2020 = 103 x 100% = 43% 
240 

 

 
   

ER 
(14.4) (1) 

X100% 
(34.5) - (24) + (14.4) - (9) 

ER = 91%  

NRR = 
Jumlah Ternak Calon Pengganti 

X 100% 
Kebutuhan Ternak Pengganti 

Jumlah kelahiran pertahun  

Persentase kelahiran = ------------------------------------- x 100% 
Jumlah induk pertahun 

 Jumlah kelahiran pertahun  
Persentase kelahiran = ------------------------------------- x 100% 

Jumlah populasi pertahun 
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b. Angka Pengeluaran Ternak 
 

 

 

 

- Persentase Kematian Ternak 

Kematian 2019 = 
6 

x 100% = 2% 
308 

Kematian 2020 = 12 x 100% = 3% 
445 

 

 

c. Persentase Pertambahan Populasi 

N = 
(Bi + E ) – (Di+ G) 

X 100% 
N (akhir) 

 

Keterangan: N= jumlah populasi, N (akhir)= populasi akhir, Bi= jumlah 

Kelahiran pedet terhadap populasi setahun (ekor), E= jumlah 

pemasukan selama  setahun (ekor), Di= jumlah kematian terhadap 

populasi setahun (ekor), G= jumlah penjualan selama setahun (ekor) 

 

 

 

 

- Jumlah Kelahiran Terhadap Populasi 

Kelahiran 2018 = 37 x 100% = 17% 
224 

Kelahiran 2019 = 92 x 100% = 30% 
308 

Kelahiran 2020 = 103 x 100% = 23% 
445 

- Persentase Penjualan Ternak 

Penjualan 2020 = 
12 

x 100% = 3% 
445 

        Jumlah kematian pertahun  
Persentase kematian = ------------------------------------- x 100% 

Jumlah populasi pertahun 
          Jumlah penjualan pertahun  

Persentase penjualan = ------------------------------------- x 100% 
Jumlah populasi pertahun 
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Persentase pertumbuhan populasi : 
 

Populasi (2018) = (37+0)-(0+0) x 100% = 17% 
224 

Populasi (2019) = (92+0)-(6+0) x 100% = 28% 
308 

Populasi (2020) = 
(103+0)-

(13+24) x 100% = 15% 

445 
 
10. Perhitungan Persentase Struktur Populasi 

Xi 
Pi=   x 100%  

 ∑x 

Keterangan: 
Pi = Persentase struktur populasi (anak jantan, anak betina, Muda 

jantan, Muda betina, dewasa jantan dan dewasa betina)  

Xi = Jumlah ternak sapi potong ke-i (anak jantan), ke-ii (anak 
betina), ke-iii (muda jantan), ke-iv (muda betina) dan 

seterusnya.  
ΣX = Jumlah populasi ternak sapi potong.  
 

- Persentase Struktur Populasi Ternak Dewasa 

Betina (2018) = 
70 

x 100% = 31% 
224 

Betina (2019) = 
148 

x 100% = 48% 
308 

Betina (2020) = 
240 

x 100% = 54% 
445 

 
- Persentase Struktur Populasi Ternak Muda 

Betina (2018) = 
117 

x 100% = 52% 
224 

Betina (2019) = 
63 

x 100% = 20% 
308 

Betina (2020) = 
61 

x 100% = 14% 
445 

Jantan (2019) = 
5 

x 100% = 2% 
308 

Jantan (2020) = 
41 

x 100% = 9% 
445 
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11. Perhitungan Persentase Natural increase (NI).  

Natural increase = persentase kelahiran pertahun - persentase kematian 

pertahun 

 

NI (2018) = 17% - 0% = 17% 

NI (2019) = 30% - 2% = 28% 

NI (2020) = 23% - 3% = 20% 

12. Perhitungan Proyeksi atau Estimasi Pertumbuhan Populasi 

Proyeksi populasi dapat dihitung menggunakan metode aritmatik dengan 

asumsi pertumbuhan populasi yang konstan. 

Pt = P0 (1 + rt)  dengan  𝑟 =  (
𝑃𝑡

𝑃0
)

1

𝑡 − 1 

Keterangan : 

Pt = jumlah populasi pada tahun t 

P0 =  jumlah populasi pada tahun dasar  

r =  laju pertumbuhan populasi 

t =  periode waktu antara tahun dasar dan tahun t (dalam tahun) 

 

 

 

- Persentase Struktur Populasi Ternak Dara 

Betina (2018) = 
19 

x 100% = 8% 
224 

Betina (2019) = 
44 

x 100% = 14% 
308 

Betina (2020) = 
62 

x 100% = 14% 
445 

Jantan (2018) = 
18 

x 100% = 8% 
224 

Jantan (2019) = 
48 

x 100% = 16% 
308 

Jantan (2020) = 
41 

x 100% = 9% 
445 
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Rasio pertumbuhan: 

r = (jumlah populasi tahun 2020 / jumlah populasi tahun 2019)1/1-1 

r = (445/308)1-1 = 0.44 
 

Proyeksi atau Estimasi Pertumbuhan Populasi Ternak : 

Pt (2020) = 308 x (1 + 0.44 x 1) = 445 ekor 

Pt (2021) = 445 x (1 + 0.44 x 1) = 643 ekor 

Pt (2022) = 643 x (1 + 0.44 x 1) = 841 ekor 

Pt (2023) = 841 x (1 + 0.44 x 1) = 1,039 ekor 

Pt (2024) = 1,039 x (1 + 0.44 x 1)= 1,237 ekor 

Pt (2025) = 1,237 x (1 + 0.44 x 1) = 1,435 ekor 

13. Estimasi Pertambahan Populasi berdasarkan struktur Populasi 

Rumus perhitungan: 

g. Jumlah Populasi Jantan Dewasa :  

JD Ke-t = (Jd + Jm) x 20% dari jantan dewasa 

h. Jumlah Populasi Betina Dewasa 

Bd Ke-t = (Bd + Bm) x 80% dari betina dewasa 

i. Jumlah Populasi Jantan muda 

Jm Ke-t = ∑ Jp tahun sebelumnya 

j. Jumlah Populasi Betina Muda 

Bm Ke-t = ∑ Bp tahun sebelumnya 

k. Jumlah Populasi Jantan Dara 

Jp Ke-t = (Bd x 80%)/2  

l. Jumlah Populasi Betina Dara 

Bd Ke-t = (Bd x 80%)/2 

Keterangan :  

t  = Tahun Ke-t 

Jd  = Jantan Dewasa 
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Jm  = Jantan Muda 

Jp  = Jantan Pedet 

Bd  = Betina Dewasa 

Bm = Betina Muda 

Bp  = Betina Pede 

Perhitungan estimasi struktur dan jumlah populasi : 

1) Estimasi Populasi Tahun 2021 

a. Jumlah Populasi Jantan Dewasa : 

Jd 2021 = (0+41) x 20% = 8 ekor 

b. Jumlah Populasi Betina Dewasa 

Bd 2021 = (240+61) x 80% = 241 ekor 

c. Jumlah Populasi Jantan muda 

Jm 2021 = 41 ekor 

d. Jumlah Populasi Betina Muda 

Bm 2021 = 62 ekor 

e. Jumlah Populasi Jantan Dara 

Jd 2021 = (241x80%)/2 = 96 ekor 

f. Jumlah Populasi Betina Dara 

Bd 2021 = (241x80%)/2 = 96 ekor 

2) Estimasi Populasi Tahun 2022 

a. Jumlah Populasi Jantan Dewasa : 

Jd 2022 = (8+41) x 20% = 10 ekor 

b. Jumlah Populasi Betina Dewasa 

Bd 2022 = (241+62) x 80% = 242 ekor 

c. Jumlah Populasi Jantan muda 

Jm 2022 = 96 ekor 

d. Jumlah Populasi Betina Muda 

Bm 2022 = 96 ekor 

e. Jumlah Populasi Jantan Dara 

Jd 2022 = (242x80%)/2 = 97 ekor 

f. Jumlah Populasi Betina Dara 

Bd 2022 = (242x80%)/2 = 97 ekor 
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3) Estimasi Populasi Tahun 2023 

a. Jumlah Populasi Jantan Dewasa : 

Jd 2023 = (10+96) x 20% = 21 ekor 

b. Jumlah Populasi Betina Dewasa 

Bd 2023 = (242+96) x 80% = 271 ekor 

c. Jumlah Populasi Jantan muda 

Jm 2023 = 96 ekor 

d. Jumlah Populasi Betina Muda 

Bm 2023 = 96 ekor 

e. Jumlah Populasi Jantan Dara 

Jd 2023 = (271x80%)/2 = 108 ekor 

f. Jumlah Populasi Betina Dara 

Bd 2023 = (271x80%)/2 = 108 ekor 

4) Estimasi Populasi Tahun 2024 

a. Jumlah Populasi Jantan Dewasa : 

Jd 2024 = (21+97) x 20% = 24 ekor 

b. Jumlah Populasi Betina Dewasa 

Bd 2024 = (271+97) x 80% = 294 ekor 

c. Jumlah Populasi Jantan muda 

Jm 2024 = 108 ekor 

d. Jumlah Populasi Betina Muda 

Bm 2024 = 108 ekor 

e. Jumlah Populasi Jantan Dara 

Jd 2024 = (294x80%)/2 = 118 ekor 

f. Jumlah Populasi Betina Dara 

Bd 2024 = (294x80%)/2 = 118 ekor 

5) Estimasi Populasi Tahun 2025 

a. Jumlah Populasi Jantan Dewasa : 

Jd 2025 = (24+108) x 20% = 26 ekor 

b. Jumlah Populasi Betina Dewasa 

Bd 2025 = (294+108) x 80% = 322 ekor 

c. Jumlah Populasi Jantan muda 
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Jm 2025 = 118 ekor 

d. Jumlah Populasi Betina Muda 

Bm 2025 = 118 ekor 

e. Jumlah Populasi Jantan Dara 

Jd 2025 = (322x80%)/2 = 129 ekor 

f. Jumlah Populasi Betina Dara 

Bd 2025 = (322x80%)/2 = 129 ekor 
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